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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Qs.ar-Ra’d [13]:11) 

 

Silence does not mean stupid 

A lot of talking does not mean smart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, 

Karya ini kupersembahkan kepada: 

 

Apa dan Ama tercinta 

Bpk. Afrizal dan Ibu Almi (Almarhumah) 

Ayah dan Ibu tercinta 

Bpk. Bahri dan Ibu Kasmita Sp.d 

 

Keluarga, Kakak dan teman-temanku tercinta 

Untuk setiap Doa, Motivasi, Nasihat, dan Cinta yang tak berujung 

 

Serta almamater Tercinta 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. KonsonanTunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dāl d De د

 Żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 
 

ix 

 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 
 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ  

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Waw W W و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ʻ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 

دّ  دعتم
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INTISARI 

 Manajemen laba merupakan masalah moral hazard manajer yang timbul karena 

adanya konflik kepentingan antara manajer sebagai agent dan pemegang saham atau 

pemilik sebagai principal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

corporate governance terhadap manajemen laba. corporate governance diukur dengan 

indikator komisaris independen, pemegang saham mayoritas (top share,) komite audit 

dan manajemen laba dihitung dengan modified jones model. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) selama 2014-2018. 

Sampel yang diambil melalui teknik purpove sampling berjumlah 90 data. Metode 

analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis data panel dengan bantuan program 

Eviews 8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen dan dewan 

komisaris memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan 

pemegang saham mayoritas (top share) dan komite audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba.  

Kata kunci: Manajemen laba, komisaris independen, dewan komisaris, pemegang 

saham mayoritas (top share), komite audit. 
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ABSTRACT 

Earnings management is a manager's moral hazard problem that arises 

because of a conflict of interest between the manager as the agent and the shareholder 

or owner as the principal.This study aims to determine the effect of corporate 

governance on earnings management. corporate governance is measured by 

indicators of independent commissioners, majority shareholders (top share,) audit 

committee and earnings management calculated by modified jones model. The 

population in this study were companies registered in JII (Jakarta Islamic Index) 

during 2014 2018. Samples taken through the technique of sampling technique 

amounted to 90 data. The method of analysis in this study uses panel data analysis 

with the help of the Eviews 8. The results of this study indicate that the independent 

commissioners and the board of commissioners have a significant positive effect on 

earnings management. While the majority shareholders (top share) and the audit 

committee did not have a significant effect on earnings management. 

Keywords: earnings management, independent commissioners, board of 

commissioners, majority shareholders (top share), audit committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk melaporkan kepada 

stakeholder dan masyarakat, yang salah satunya berupa laporan keuangan. 

Laporan keuangan disusun oleh perusahaan dalam bentuk bahasa kuantitatif 

(angka) yang berisi tentang entitas ekonomik (perusahaan).Dengan pelaporan 

keuangan, perusahaan dapat memberikan informasi keuangan kepada 

stakeholderyang menjadi acuan prestasi perusahaan dalam mendapatkan laba. 

Begitu juga, informasi keuangan ini diharapkan menjadi masukan saat evaluasi 

berlangsung sehingga dapat diambil keputusan yang tepat (Sugiri, 2012: 1). 

Skandal-skandal keuangan yang terjadi sebenarnya tidak jauh dari fraud 

atau kecurangan yang terjadi karena profitabilitas perusahaan tidak pada keadaan 

yang sebenarnya dengan cara memanipulasi laporan keuangan. Alasan manajemen 

melakukan earning management (manajemen laba) biasanya adalah karena 

menginginkan bonus yang besar (Scott, 2015). Selain karena dorongan insentif 

bonus, fraud bisa terjadi disebabkan adanya tekanan atau pressure dari pihak 

manajemen atas ke manajemenan bahwa untuk bisa mencapai target yang telah 

ditentukan, meskipun sebenarnya target tersebut dirasa terlalu tinggi untuk 

dipenuhi. Hal ini seperti yang terjadi pada kasus skandal akuntansi Toshiba yang 

terungkap pada tahun 2015 silam. 

Seperti yang dilansir pada Wallstreet journal (Du, 2015), Toshiba 

melakukan overstatement pada operating profit sebesar 151,8 miliar yen ($1,2 

miliar) sejak tahun 2008 yang saat itu dibawah pimpinan CEO Atsutoshi Nishida 
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dan telah berlangsung selama tujuh tahun di bawah naungan tiga CEO yang 

berbeda.  Kasus ini terungkap berawal dari inisiatif perdana menteri Shinzo Abe 

untuk mulai memberikan perhatian mengenai corporate governance di Jepang 

dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi Jepang yang dengan harapan strategi 

itu akan menarik lebih banyak investor asing. Peraturan baru tersebut menyebutkan 

bahwa perusahaan publik di Jepang harus memiliki setidaknya dua indepen 

directors dalam susunan dewan. Atas pengumuman tersebut toshiba membentuk 

panel investasi independen untuk menyelidiki transparansi dalam laporan 

keuangan maupun menganalisis masalah dalam thosiba secara keseluruhan. 

Skandal akuntansi dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan terhadap 

profesi akuntansi. Meski demikian, kasus tersebut sering terjadi didalam 

perusahaan. Hal ini dikarenakan praktik pelaporan keuangan dapat dijadikan alat 

oleh manajemen agar memperoleh manfaat untuk kepentingan mereka sendiri. 

Selain di Jepang, Indonesia juga terjadi kasus serupa. Seperti kasus pada 

perusahaan garuda indonesia yang di lansir dari oke finance (2019) Garuda 

Indonesia dikenakan sanksi oleh lembaga keuangan pemerintah dan non 

pemerintah. Pasalnya dalam laporan keuangan garuda di temukan kejanggalan. 

Semua berawal dari hasil laporan keuangan Garuda Indonesia tahun 2018. Dalam 

laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia Group membukukan laba bersih 

dengan perolehan sebesar USD809,85 ribu atau setara Rp11,33 miliar (asumsi kurs 

Rp14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak tajam dibanding 2017 yang 

menderita rugi USD216,5 juta.Namun laporan keuangan tersebut menimbulkan 

polemik, lantaran dua komisaris Garuda Indonesia yakni Chairal Tanjung dan 
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Dony Oskaria yang saat ini sudah tidak menjabat, beranggapan bahwa laporan 

keuangan 2018 Garuda Indonesia tidak memenuhi Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK). 

Dari kasus di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kasus yang terjadi di 

sebagian perusahaan disebabkan adanya praktik creative accounting yang 

dilakukan oleh pihak manajemen karena ada kesempatan untuk melakukannya. 

Praktik creative accounting yang dilakukan oleh pihak manajemen biasanya 

berupa  earnings management. Maksud dari earning management, dapat dikatakan 

sebagai campur tangan pihak manajemen dalam proses pelaporan keuangan 

sehingga dalam laporan tersebut dapat menguntungkan kepentingan dirinya 

(manajer). Tindakan tersebut tentu menyebabkan kepercayaan masyarakat 

terhadap laporan keuangan memudar. Begitu juga, earnings management dapat 

mengurangi kualitas pelaporan keuangan. Selain itu, dampak praktik earning 

management ialah investor tidak memperoleh informasi yang benar. 

Laporan keuangan merupakan media komunikasi perusahaan kepada 

stakeholder. Utami (2005: 100) menekankan dengan adanya earning management, 

media komunikasi ini menjadi terdistorsi yang disebabkan, sebagai berikut:  

1) Manajer dan investor memiliki informasi yang berbeda dimana manajer 

banyak mengelola informasi berupa strategi dan operasi bisnisnya. 

2) Biasanya terjadi perbedaaan kepentingan antara kepentingan manajer 

dengan kepentingan investor. 

3) Ketidak sempurnaan dari akuntansi dan audit. 
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Informasi laba merupakan cerminan kinerja perusahaan, sehingga 

manakala infomasi tersebut tidak sesuai dengan kinerja perusahaan, maka akan 

menyebabkan kerugian bagi penggunanya. Misalnya, menyebakan kesalahan 

dalam pembuatan keputusan. Karena informasi yang diberikan tidak valid 

sehingga menyesatkan si pemakai. Solusi untuk menghindari adanya praktik 

earning management adalah menerapkan mekanisme corporate 

governance.Denganmekanisme iniada kejelasan prosedur, aturan main dan 

bagaimana hubungan antara pihak pengambil keputusan dengan pihak pengawas 

terhadap keputusan tersebut, istilah ini biasa disebut dengan Good Corporate 

Governance (GCG). 

Good corporate governance ini ialah rangkaian kebijakan atau proses 

dalam tata kelola perusahaan, sehinggamempengaruhi pengelola perusahaan 

dengan pemangku kepentingan (stakeholder), seperti pemegang saham,dewan 

direksi, manajemen, kreditur, karyawan,dan lainnya, untuk tujuan pengelolaan 

suatu perusahaan. Asitalia menekankan bahwa Good corporate governance adalah 

kunci perusahaan dalam memaksimalkan efisiensi ekonomi, sehingga alokasi atau 

sumber daya perusahaan dapat berlangsung secara optimal. Hal ini menghasilkan 

ekonomi untuk kesejahteraan bagi pemegang saham da akuntabilitas bagi 

stakeholder lainnya (Asitalia & Ita, 2015) . 

Dengan good corporate governance,perusahaan diharapkan mampu 

mengurangi praktik earning managementdan mampu mewujudkan dunia bisnis 

yang bersih. Chairuneisa menyatakan lima unsur penting dalam corporate 

goverernance (KNKCG), yakni accountability, transparancy, independency, 
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responsibility, dan  fairness. Manakala perusahaan menerapkan kelima unsur ini 

secara berkesinambungan maka kualitas laporan keuangan dapat meningkat dan 

dunia bisnis berlangsung secara bersih dan sehat(Chairunesia, Sutra, & Wahyudi, 

2018). 

Faktor lain yang dapat mengurangi praktik earning management yaitu 

leverage. Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan bahwa semakin besar aset 

suatu perusahaan dibiayai dari hutang. Tingginya rasio leverage menjadi 

pendorong terhadap tindakan earning management yang dilakukan manajemen, 

sehingga perusahaan dapat terhindar dari pelanggaran terhadap perjanjian hutang 

(Partayadnya & Suardikha, 2018). 

Earning management yang dipraktikkan oleh manajemen untuk 

kepentingan dirinya atau memenuhi kebutuhannya sendiri dengan memanfaatkan 

pengetahuan dan informasi yang dimilikinya, guna mendapatkan tujuannya 

masing-masing dan hal tersebut dapat merugikan hak orang lain, merupakan 

sesuatu yang tidak dibenarkan dan tidak akan mendapat ridho dari Allah. Firman 

Allah SWT surah Al-Mu’minun 23: 8. 

مْ رَاعُونَ  هِ دِ هْ عَ تِِِمْ وَ انََ مْ لَِِمَ ينَ هُ  Mu’minun [23]:8).-(QS. Al    1 وَالَّذِ

Tafsir Jalalayan : (Dan orang orang yang terhadap amanat yang dipercaya 

kepada mereka) dapat di baca secara jamak dan mifrad, yakni Amaanatihim dan 

Amaanatihim (dan janji mereka) yang mereka adakan diantara sesama mereka atau 

 
1  Artinya :” Dan (sungguh beruntung ) orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 

janjinya”. Tim Penyusun, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag, 2000), hlm.273 
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antara mereka dengan Allah, seperti shalat dan lain-lainnya (mereka 

memeliharanya) benar-benar menjaganya. 

Dalam kitab Tafsir Al-Jalalain, ayat di atas menjelaskan bahwa  setiap umat 

Islam harus menjaga amanat-amanat yang telah diberikan kepadanya, baik berupa 

harta, perkataan atau perbuatan dan  sebaginya. Juga selalu menepatai janji  kepada 

Allah dan kepada sesama manusia. Ayat ini juga menekankan pentingnya 

pertanggungjawaban atas profesi dan praktik kinerja yang dilakukan seseorang. 

Pertanggung jawabannnya tidak semata untuk memenuhi kebutuhan administrasi 

kantor namun juga terkait dengan amanat profesi dan pertanggungjawaban di 

hadapan Allah SWT. 

Penelitian yang berkaitan dengan hal ini seringkali dilakukan dengan 

mengambil bidang manufuktur yang ada di BEI. Peneliti memilih objek penelitian 

yang berkaitan dengan hal ini, namun juga memiliki karakteristik khusus didalam 

perusahaan seperti saham syariah. Di Indonesia kita mengenal JII (Jakarta Islamic 

Indeks), sebagai benchmark investasi syariah yang dioperasikan dalam 

perdagangan reguler. JII ini memiliki panduan tertentu yang dikembangkan oleh 

dewan Syariah Nasional, MUI. Sehingga saham yang masuk kedalam kriteria JII 

dalam operasionalnya tidak terdapat unsur ribawi serta mayoritas modal yang 

diambil oleh perusahaan bukan berasal dari hutang. Dengan demikian, transparansi 

pengelola dan manajemennya dalam pengelolaan saham JII ini lebih baik dan 

saham yang masuk juga difilter syariah dahulu.  

Alasan peneliti mengambil perusahaan yang telah terdaftar di JIIsebagai 

objek yang diteliti adalah karena memandang prinsip syariah dengan transparansi 
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yang lebih kontras dan lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang telah 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) yang notabennya ialah perusahaan 

konvensional. 

Penilaian syariah terhadap saham tidak hanya dilihat dari proses usaha 

sebuah perusahaan, namun juga melihat bagaimana permodalan perusahaan 

tersebut. Begitu juga, saham syariah yang telah terdaftar di JII (Jakarta islamic 

Index) lebih dilandaskan pada likuiditas saham tertinggi di antara saham-saham 

syariah. 

Adapun perbedaan-perbedaan yang berkaitan antara penelitian ini 

dengansebelumnya, yakni antara lain: pertama,penelitian ini mengkaji top share 

sebagai variabel independen. Kedua,penelitian ini menggunakan variabel kontrol 

untuk menstabilkan variabel independen dengan variabel dependen dari pengaruh 

lain yang kemungkinan mengganggu keduanya. Hal ini, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya dimana penelitian tersebut tidak menggunakan variabel kontrol. 

Adapun variabel kontrol yang digunakan peneliti adalah leverage. Ketiga, objek 

penelitian yang digunakan peneliti adalah perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) 

dalam periode lima tahun. 

Dengan mempertimbangkan uraian diatas, peneliti mengambil tema 

penelitian yang berjudul PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP EARNING MANAGEMENT (MANAJEMEN LABA) PADA 

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JII (JAKARTA ISLAMIC INDEX). 

 

 



8 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah komisaris independen memiliki pengaruh padaearning management 

dalam perusahaan yang terdaftar di  JII (Jakarta Islamic Index) periode 2014-

2018? 

2. Apakah pemegang saham mayoritas (top share) memiliki pengaruh pada 

earning management dalam perusahaan yang terdaftar di  JII (Jakarta Islamic 

Index) periode 2014-2018? 

3. Apakah dewan komisaris memiliki pengaruh padaearning management dalam 

perusahaan yang terdaftar di  JII (Jakarta Islamic Index) periode 2014-2018 ? 

4. Apakah komite audit memiliki pengaruh padaearning management dalam 

perusahaan yang terdaftar di  JII (Jakarta Islamic Index) periode 2014-2018 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Atas dasar pertimbangan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh corporategovernance pada earning 

managementdalam perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) 

periode 2014-2018. Adapun tujuan penelitian ini antara lain:  

1. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen pada earning 

management dalam perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) periode 2014-2018. 

2. Untuk menganalisis pengaruhpemegang saham mayoritas (top share)terhadap 

earning management dalam perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) periode 

2014-2018. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris padaearning management 

dalam perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) periode 2014-2018. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh komite audit padaearning management dalam 

perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) periode 2014-2018. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini memberikan kontribusi dan informasi terhadap 

perngembangan ilmu pengetahuan, khususnya kepada para peneliti yang lain 

yang berhubungan dengan perilaku manajemen, dan akuntansi keuangan, 

seperti dibidang earning management. 

2. Bagi Investor  

Hasil penelitian ini dapat digunakan kalangan investor dalam rangka 

mengukur leverage dan seberapa besar suatu perusahaan untuk mengambil 

keputusan investasi. Dalam hal ini, investor dapat mengamati laporan 

keuangan perusahaan go public yang berhubungan dengan kepemilikan 

saham,pelaksanaan corporate governance dan leverage sebagai bahan 

pertimbangan. 

3. Bagi Perusahaan  

Pihak perusahaan dapat menggunakan penelitian sebagai bahan 

masukan dan saran bagi perusahaan untuk mengamati sikap manajemen 

dengan adanya earning management. 

4. Penelitian yang akan datang 

Bagi para peneliti yang akan mengkaji tema penelitian ini, dapat 

menggunakannya sebagai bahan acuan dalam penelitian mereka dimasa 
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mendatang, utamanya penelitian yang berhubungan dengan ukuran 

perusahaan, pengaruh struktur corporate governance, dan leverage pada 

earning management. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bentuk laporan dalam penelitian ini disusun dengan lima bab. Bab I adalah 

pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakng masalah yang diangkat dalam 

penelitian. Selain itu, pad bab ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan untuk memberikan gambaran 

tentang isi penelitian. 

Bab II merupakan landasan teori. Bab ini mengkaji tentang teori yang 

relevan dengan tema yang dikaji, penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan 

landasan dari penelitian ini, hipotesis, dan model penelitian atau kerangka berfikir 

yang merangkum hipotesis serta bagaimana hubungan antar variabel yang akan di 

uji. 

Bab III adalah metode penelitian. Bab ini berisi mengenai rencana dan 

prosedur penelitian yang akan dikaji oleh peneliti untuk menjawab hipotesis. Hal-

hal yang terkait pada bab ini yaitu jenis penelitian dengan berdasarkan tujuannya, 

data dan teknik pemerolehannya, variabel penelitian, dan metode pengujian 

hipotesis. 

Bab IV adalah analisis dan pembahasan. Bab ini mengemukakan objek 

penelitian, hasil analisa peneliti dan pembahasan secara mendalam, hasil 

penemuan dan membahas implikasinya. 
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Bab V adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan, implikasi dan saran-

saran.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini melahirkan 

beberapa kesimpulan di bawah ini: 

1. Variabel komisaris independen memberikan pengaruh positif signifikan pada 

earning management. Hal ini menunjukkan bahwa penempatan atau 

penambahan anggota dewan komisaris independen dimungkinkan hanya 

sekedar untuk memenuhi ketentuan formal saja tidak untuk membentuk GCG, 

sementara itu pemegang saham mayoritas masih memegang peranan penting 

sehingga kinerja dewan tidak meningkat bahkan terjadi penurunan. Kuatnya 

kendali pendiri perusahaan dan kepemilikan saham mayoritas menjadikan 

dewan komisaris tidak independen, fungsi pengawasan yang seharusnya 

menjadi tanggungjawab anggota dewan menjadi tidak efektif. 

2. Varibel pemegang saham mayoritas (top share) tidak berpengaruh pada 

earning management. Pengaruh dan kebijakan pemegang saham mayotitas (top 

share) tidak memberikan pengaruh kepada manajer dalam earning 

management. Hal ini dikarenakanpemegang saham mayoritas memiliki 

kepentingan yang berbeda dalam perusahaan tersebut, sehingga dimungkinkan 

adanya praktik earning managementlaba oleh beberapa pihak. 

3. Variabel dewan komisaris memberikan pengaruh positif yang signifikan pada 

earning management. keberadaan dewan komisaris sebagai suatu mekanisme 

corporate governance dapat secara signifikan memberikan pengaruh terhadap 
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earning management. Hasil ini membuktikan bahwa besar atau kecilnya 

keberadaan dewan komisaris memiliki peranan penting dalam melakukan 

mekanisme monitoring.   

4. Variabel komite audit tidak memberikan pengaruh pada earning 

management.Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komite audit tidak dapat 

memiliki peranan dalam mengurangi praktik earning management. 

B. Implikasi 

Manajemen laba sebenarnya tidak jauh dari kata kecurangan atau fraud 

yang terjadi karena profitabilitas perusahaan tidak pada keadaan yang sebenarnya 

dengan cara memanipulasi laporan keuangan. Dalam penelitian ini untuk 

meminimalisir terjadinya manajemen laba adalah dengan menerapkan corporate 

governance yang baik pada perusahaan. Mekanisme corporate governance inilah 

yang bisa mengurangi terjadinya manajemen laba pada perusahaan. Berdasarkan 

hasil regresi, di ketahui nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,961626 yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 96% varaiabel mekanisme corporate governance 

bisa menjelaskan manajemen laba. 

Kuatnya variable mekanisme corporate governance dalam perusahaan 

menginformasikan bahwa setiap terjadinya manajemen laba tergantung pada 

kebijakan internal dan exsternal perusahaan dalam mengelola manajemen 

perusahaannya. Pada dasarnya manajemen laba adalah perbuatan yang tidak baik, 

karena merugikan banyak pihak. Maka yang harus ada dalam perusahan ialah 

penerapan mekanisme corporate governance yang baik.  
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C. Saran 

Saran-saran yang dapat peneliti berikan untuk kesempurnaan penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Peneliti berharap bahwa penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian 

dan menambahkan rentang waktu yang menjadi objek penelitian dengan 

periode yang lebih lama. Hal ini supaya hasil yang didapatkan merupakan dari 

kondisi ekonomi yang sebenarnya. 

2. Peneliti berharap bahwa penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lain yang belum dijadikan ukuran dalam menerapkan corporate governance 

supaya penelitian dengan topik yang sama lebih beragam. 
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